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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha 

Esa atas segala berkat dan rahmat-Nya sehingga Panduan 

Panduan Pengelolaan Manajemen Bisnis untuk Pelaku UMKM 

Batik ini dapat diselesaikan dengan baik. Panduan ini disusun 

sebagai bentuk dukungan kami terhadap pelaku usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM) di bidang batik, yang merupakan 

salah satu warisan budaya bangsa yang memiliki nilai seni dan 

ekonomi tinggi. 

Panduan ini merupakan salah satu luaran tambahan dari 

kegiatan Hibah Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang 

didanai DRTPM Kemendikbud-Ristek Tahun 2024 dengan 

Kontrak Nomor: 065/E5/PG.02.00/PM.BATCH.2/2024 tanggal 1 

Agustus 2024 dan Kontrak Turunan Nomor: 959 

/LL2/AL.04/PM/2024 tertanggal 8 Agustus 2024. 

Industri batik di Indonesia tidak hanya berperan penting 

dalam menjaga tradisi dan kebudayaan, tetapi juga memberikan 

kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional. Oleh 

karena itu, pengelolaan manajemen bisnis yang efektif dan efisien 

menjadi hal yang sangat penting bagi para pelaku UMKM batik 

untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha mereka. 

Panduan ini dirancang sebagai panduan praktis yang 

berisi berbagai strategi dan teknik pengelolaan bisnis, mulai dari 

perencanaan, pemasaran, pengelolaan keuangan, hingga inovasi 

produk. Kami berharap Panduan ini dapat membantu para pelaku 

UMKM batik dalam mengembangkan usaha mereka secara 

profesional dan adaptif terhadap perubahan pasar. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah memberikan dukungan dan kontribusi dalam 

penyusunan Panduan ini. Khususnya kepada para ahli, praktisi, 

dan pelaku UMKM batik yang telah berbagi pengalaman dan 

pengetahuan berharga. 
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Kami berharap Panduan ini dapat menjadi referensi yang 

bermanfaat bagi para pelaku UMKM batik dalam mengelola bisnis 

mereka dengan lebih baik. Semoga upaya ini dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam memajukan industri batik Indonesia dan 

meningkatkan kesejahteraan para pelaku usaha. 

Akhir kata, kami menyadari bahwa Panduan ini masih 

jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

membangun sangat kami harapkan untuk perbaikan di masa 

mendatang..  

 

Bandar Lampung, Agustus 2024 

 

 

Penulis 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 | iii  

 

DAFTAR ISI 
KATA PENGANTAR I 

DAFTAR ISI III 

BAB I  PENDAHULUAN 1 

A. Latar Belakang 1 

B. Tujuan 6 

C. Manfaat 8 

 

BAB II  DASAR-DASAR MANAJEMEN BISNIS 11 

A. Definisi Manajemen Bisnis 11 

B. Fungsi-Fungsi Manajemen 13 

C. Unsur penting Dalam Perencanaan Manajemen Bisnis 16 

 

BAB III  ANALISIS PASAR 25 

A. Identifikasi Pasar 25 

B. Riset Pasar 29 

C. Segmentasi Pelanggan 33 

D. Analisis SWOT 33 

 

BAB IV  PERENCANAAN BISNIS 38 

A. Visi dan Misi 38 

B. Tujuan dan Sasaran 41 

C. Rencana Bisnis (Business Plan) 43 

D. Aspek Hukum dalam Usaha Batik 46 

E. Hak Kekayaan Intelektual 49 

 

BAB V  MANAJEMEN PRODUKSI DAN OPERASIONAL 52 

A. Definisi Manajemen Produksi dan Operasional 52 

B. Ruang Lingkup Manajemen Produksi dan Operasinal 53 

C. Faktor Pesatnya perkembangan Manajemen Produksi dan 

Operasi 54 

D. Proses Produksi Batik 54 

E. Pengelolaan Bahan Baku 58 

F. Inovasi Produk 61 

 



 

 | iv 

BAB VI  MANAJEMEN KEUANGAN DAN PEMASARAN 65 

A. Manajemen Keuangan dalam UMKM 65 

B. Pengelolaan Keuangan Usaha 66 

C. Penetapan Harga 68 

E. Strategi Pemasaran 72 

F. Pemasaran Digital 75 

G. Promosi dan Penjualan 77 

 

BAB VIII  MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA 80 

A. Rekrutmen dan Pelatihan 80 

B. Manajemen Kinerja 83 

C. Kesejahteraan Karyawan 84 

DAFTAR PUSTAKA 86 

PROFIL PENULIS 89 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

 | 1  

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 
Gambar 1.1 Manajemen 

Sumber : aptriskarm12.blogspot.com 

 

A. Latar Belakang 

Batik merupakan salah satu warisan budaya Indonesia yang 

memiliki nilai sejarah, seni, dan filosofi tinggi. Teknik dan motif 

batik telah berkembang selama berabad-abad dan menjadi bagian 

integral dari identitas budaya Indonesia. Pada tahun 2009, 

UNESCO menetapkan batik sebagai "Warisan Kemanusiaan untuk 

Budaya Lisan dan Nonbendawi" (Intangible Cultural Heritage of 

Humanity), yang memperkuat posisi batik sebagai salah satu 

kebanggaan nasional, (Rahayu et al., 2020) 

Batik tidak hanya sekadar kain, tetapi juga mencerminkan 

kekayaan budaya yang beragam di berbagai daerah di Indonesia. 

Setiap motif batik memiliki makna simbolis yang mendalam, 

sering kali terkait dengan tradisi, kepercayaan, dan nilai-nilai 

lokal. Misalnya, motif batik Parang dari Jawa mengandung filosofi 

tentang kekuatan dan kebijaksanaan, sementara motif batik 

Kawung melambangkan kesucian dan keseimbangan. 

Industri batik tidak hanya berperan penting dalam 

pelestarian budaya, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan 

terhadap perekonomian Indonesia, terutama dalam sektor UMKM 
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(Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah). Ribuan UMKM di berbagai 

daerah mengandalkan produksi batik sebagai mata pencaharian 

utama. Industri ini juga menciptakan lapangan kerja bagi banyak 

orang, mulai dari perajin batik, desainer, hingga 

pedagang,(Umami, 2019) 

Popularitas batik tidak hanya terbatas di dalam negeri tetapi 

juga telah menembus pasar internasional. Produk batik Indonesia 

telah diekspor ke berbagai negara dan mendapatkan pengakuan 

di pasar global. Hal ini membuka peluang besar bagi UMKM batik 

untuk memperluas pasar mereka, baik di tingkat regional maupun 

global, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi nasional. 

Meskipun batik telah mencapai pengakuan global, industri ini 

menghadapi tantangan seperti persaingan dengan produk tekstil 

modern, perubahan selera konsumen, dan perlindungan hak 

kekayaan intelektual. Oleh karena itu, penting bagi UMKM batik 

untuk terus berinovasi, meningkatkan kualitas produk, dan 

memanfaatkan teknologi dalam pengelolaan bisnis. Dukungan 

dari pemerintah dan masyarakat juga diperlukan untuk 

memastikan kelestarian batik sebagai warisan budaya sekaligus 

meningkatkan kontribusinya terhadap perekonomian. Berikut 

adalah beberapa contoh UMKM batik di berbagai daerah, antara 

lain: 

Tabel 1. Beberapa Contoh UMKM Batik di Indonesia  

No Nama Batik Deskripsi Skala Usaha Produk 

1 Batik Trusmi 

(Cirebon) 

Batik Trusmi 

merupakan 

salah satu 

pusat 

produksi batik 

terkenal di 

Cirebon, Jawa 

Barat. Batik 

Trusmi 

dikenal 

dengan motif-

Mayoritas 

pengrajin 

batik di 

Trusmi 

adalah 

UMKM yang 

beroperasi 

dalam skala 

kecil hingga 

menengah. 

Produk 

yang 

dihasilkan 

meliputi 

kain batik, 

pakaian 

jadi, dan 

aksesori 

berbahan 

batik. 
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motif khas 

seperti 

Megamendung 

dan motif 

yang 

terinspirasi 

dari budaya 

Cina. 

2 Batik Giriloyo 

(Yogyakarta) 

Desa Giriloyo 

di Bantul, 

Yogyakarta, 

adalah sentra 

batik tulis 

yang terkenal. 

Pengrajin di 

sini 

menghasilkan 

batik tulis 

dengan teknik 

tradisional 

yang 

diwariskan 

turun-

temurun. 

Sebagian 

besar 

pengrajin 

batik di 

Giriloyo 

tergolong 

UMKM, 

dengan skala 

usaha 

rumahan. 

Kain batik 

tulis 

dengan 

motif 

tradisional 

seperti 

Sido 

Mukti, 

Parang, 

dan 

Kawung. 

3 Batik Kauman 

(Pekalongan) 

Kauman, 

Pekalongan, 

adalah daerah 

yang dikenal 

dengan 

produksi batik 

cap dan batik 

tulis. Motif 

batik 

Pekalongan 

umumnya 

lebih cerah 

UMKM di 

Kauman 

didominasi 

oleh usaha 

keluarga 

dengan 

jumlah 

pekerja yang 

relatif 

sedikit. 

Kain batik 

cap dan 

tulis, 

pakaian 

batik, dan 

aksesori 

berbahan 

batik. 
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dan berani 

dengan 

pengaruh 

budaya asing 

seperti 

Belanda dan 

Tionghoa. 

4 Batik Tulis 

Lasem 

(Rembang) 

Lasem, 

Rembang, 

Jawa Tengah, 

adalah salah 

satu sentra 

batik tua di 

Indonesia 

yang terkenal 

dengan motif 

batik tulis 

yang rumit 

dan memiliki 

warna merah 

khas yang 

disebut 

"abang getih 

pitik." 

UMKM di 

Lasem 

umumnya 

dikelola oleh 

keluarga 

dengan 

proses 

produksi 

yang masih 

tradisional 

Kain batik 

tulis 

dengan 

motif khas 

Lasem 

seperti 

Sekar 

Jagad, 

Gunung 

Ringgit, 

dan Pisan 

Bali. 

5 Batik Bakaran 

(Pati) 

Batik Bakaran 

berasal dari 

Desa Bakaran, 

Pati, Jawa 

Tengah. Batik 

ini dikenal 

dengan motif 

klasik yang 

sederhana 

namun elegan, 

dan warna 

dominan 

UMKM Batik 

Bakaran 

sebagian 

besar 

merupakan 

usaha kecil 

dengan 

produksi 

yang masih 

manual. 

Kain batik 

tulis, 

pakaian 

batik, dan 

produk 

rumah 

tangga 

berbahan 

batik. 
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cokelat serta 

hitam. 

6 Batik Madura Batik Madura 

dikenal 

dengan 

warna-warna 

cerah dan 

motif yang 

berani, serta 

memiliki 

karakteristik 

yang kuat. 

Pengrajin 

batik di 

Madura 

banyak yang 

masih 

menggunakan 

pewarna 

alami. 

UMKM batik 

di Madura 

didominasi 

oleh 

pengrajin 

perorangan 

atau usaha 

keluarga. 

Kain batik 

tulis dan 

cap, 

dengan 

motif khas 

Madura 

seperti 

Burung 

Merak, 

Lung-

lungan, 

dan Okir-

Okiran. 

7 Batik 

Semarang 

Batik 

Semarang 

berkembang 

dengan motif 

yang khas, 

memadukan 

unsur lokal 

seperti Tugu 

Muda dan 

Lawang Sewu, 

serta elemen 

budaya Jawa 

dan Tionghoa. 

Sebagian 

besar 

produsen 

batik di 

Semarang 

adalah 

UMKM 

dengan skala 

produksi 

yang relatif 

kecil. 

Kain batik, 

pakaian 

batik, dan 

suvenir 

berbahan 

batik. 

8 Batik 

Lampung 

(Tapis) 

Batik 

Lampung 

berkembang 

Sebagian 

besar 

produsen 

Kain Tapis, 

Peci Tapis, 

dan 
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dengan 

memasukan 

unsur budaya 

khas Lampung 

dan motif 

yang khas 

seperti, Motif 

Pohon Hayat, 

Motif Siger, 

Motif Gajah, 

Motif Kapal, 

Motif dan 

Sembagi. 

batik di 

Lampung 

adalah 

UMKM 

dengan skala 

Produksi 

yang relative 

kecil. Namun 

ada juga yang 

sudah 

mencapai 

skala 

Internasional 

Pakaian 

Batik 

 

UMKM batik ini tidak hanya memproduksi batik, tetapi juga 

berperan dalam mempromosikan budaya dan sejarah lokal, serta 

memberdayakan masyarakat melalui keterampilan tradisional. 

Latar belakang ini memberikan pemahaman tentang betapa 

pentingnya batik dalam konteks budaya dan ekonomi Indonesia, 

sekaligus menekankan perlunya pengelolaan bisnis yang efektif 

untuk memastikan keberlanjutan industri batik di masa depan. 

 

B. Tujuan  

Panduan ini dirancang dengan tujuan utama untuk 

meningkatkan kemampuan manajemen bisnis para pelaku UMKM 

batik, yang meliputi aspek-aspek penting dalam menjalankan dan 

mengembangkan usaha. Dengan adanya Panduan ini, diharapkan 

para pelaku UMKM batik dapat: 

1. Memahami Dasar-Dasar Manajemen Bisnis  

 Memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai 

konsep dasar manajemen bisnis, termasuk perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian 

operasional usaha batik. 

2. Mengembangkan Rencana Bisnis yang Efektif  

Mampu merumuskan visi, misi, serta tujuan usaha yang 

jelas, dan menyusun rencana bisnis yang komprehensif. 
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Ini mencakup strategi pemasaran, produksi, serta 

manajemen keuangan yang sesuai dengan karakteristik 

usaha batik. 

3. Mengoptimalkan Proses Produksi dan Operasional  

Mengelola proses produksi batik dengan lebih efisien, 

menjaga kualitas produk, serta melakukan inovasi dalam 

desain dan teknik produksi untuk meningkatkan daya 

saing di pasar. 

4. Meningkatkan Kemampuan Pengelolaan Keuangan  

Mengelola keuangan usaha dengan lebih baik, termasuk 

pengaturan arus kas, penetapan harga yang kompetitif, 

dan akses terhadap sumber pembiayaan yang sesuai 

untuk mendukung pertumbuhan usaha. 

5. Memperkuat Strategi Pemasaran  

 Mengidentifikasi dan menargetkan pasar yang tepat, 

serta mengembangkan strategi pemasaran yang efektif, 

baik secara offline maupun online, untuk meningkatkan 

penjualan produk batik. 

6. Mengembangkan dan Mengelola Sumber Daya Manusia 

Mengelola sumber daya manusia secara efektif, termasuk 

dalam rekrutmen, pelatihan, penilaian kinerja, serta 

menjaga kesejahteraan karyawan, guna menciptakan tim 

yang solid dan produktif. 

7. Memahami Aspek Legalitas dan Perlindungan Hak 

Kekayaan Intelektual  

Memastikan usaha batik memenuhi semua persyaratan 

hukum dan perizinan yang berlaku, serta melindungi 

desain dan merek melalui hak kekayaan intelektual 

8. Meningkatkan Daya Saing melalui Inovasi dan Kemitraan  

Mampu mengidentifikasi peluang untuk inovasi produk 

dan layanan, serta membangun kemitraan strategis yang 

dapat mendukung ekspansi usaha baik di pasar domestik 

maupun internasional. 

9. Melakukan Evaluasi dan Pengendalian Bisnis secara 

Berkelanjutan  
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Menerapkan evaluasi kinerja usaha secara rutin dan 

melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk 

memastikan kelangsungan dan pertumbuhan bisnis yang 

berkelanjutan. 

Dengan mengikuti Panduan ini, para pelaku UMKM batik akan 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik dalam 

mengelola bisnis mereka, sehingga dapat beradaptasi dengan 

perubahan pasar, meningkatkan efisiensi operasional, dan pada 

akhirnya, mencapai keberhasilan jangka panjang dalam industri 

batik. 

 

C. Manfaat 

Panduan ini dirancang untuk memberikan manfaat nyata bagi 

para pelaku UMKM batik dengan menjadi panduan praktis yang 

dapat langsung diterapkan dalam pengelolaan usaha sehari-hari. 

Manfaat utama dari Panduan ini meliputi: 

1. Akses terhadap Pengetahuan yang Terstruktur 

Memberikan akses kepada pelaku UMKM batik terhadap 

pengetahuan dan informasi yang terstruktur mengenai 

manajemen bisnis. Panduan ini menyajikan materi yang 

sistematis, sehingga memudahkan pemahaman dan 

penerapan dalam konteks usaha batik. 

2. Peningkatan Keterampilan Manajerial  

Membantu pelaku UMKM meningkatkan keterampilan 

manajerial mereka, termasuk dalam hal perencanaan, 

pengorganisasian, pengelolaan keuangan, dan pemasaran. 

Dengan keterampilan ini, pelaku UMKM dapat lebih 

percaya diri dan efektif dalam menjalankan bisnis 

mereka. 

3. Pengelolaan Keuangan yang Lebih Baik  

Panduan ini memberikan panduan untuk mengelola 

keuangan usaha secara lebih baik, termasuk dalam hal 

pembuatan laporan keuangan, pengaturan arus kas, dan 

penetapan harga produk. Ini membantu UMKM batik 

menjaga stabilitas keuangan dan mengoptimalkan 

keuntungan. 
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4. Peningkatan Efisiensi Produksi dan Operasional  

Membantu pelaku usaha mengidentifikasi dan 

menerapkan teknik-teknik yang dapat meningkatkan 

efisiensi dalam produksi dan operasional, sehingga dapat 

mengurangi biaya dan meningkatkan kualitas produk. 

5. Pengembangan Strategi Pemasaran yang Efektif 

Menyediakan panduan untuk mengembangkan strategi 

pemasaran yang tepat, baik melalui metode tradisional 

maupun digital, sehingga produk batik dapat menjangkau 

lebih banyak konsumen dan meningkatkan penjualan. 

6. Peningkatan Daya Saing melalui Inovasi  

Mendorong pelaku UMKM untuk terus berinovasi dalam 

hal desain, produk, dan layanan, sehingga dapat 

menghadapi persaingan pasar dengan lebih baik dan 

mempertahankan relevansi produk di mata konsumen. 

7. Pemahaman Aspek Legal dan Perlindungan Hak Kekayaan 

Intelektual  

Membantu pelaku UMKM memahami pentingnya legalitas 

usaha dan hak kekayaan intelektual, sehingga mereka 

dapat melindungi desain dan merek mereka dari 

pelanggaran, serta menjalankan usaha sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

8. Panduan untuk Pengembangan Usaha yang Berkelanjutan  

Menyediakan strategi dan langkah-langkah praktis untuk 

pengembangan usaha yang berkelanjutan, termasuk 

dalam hal ekspansi pasar, kemitraan strategis, dan 

pengelolaan sumber daya manusia. 

9. Evaluasi dan Pengendalian Bisnis yang Lebih Terarah  

Panduan ini juga memberikan alat dan metode untuk 

melakukan evaluasi kinerja usaha secara berkala, 

sehingga pelaku UMKM dapat mengidentifikasi area yang 

perlu ditingkatkan dan mengambil Langkah langkah 

korektif yang diperlukan. 
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Dengan memanfaatkan Panduan ini, para pelaku UMKM batik 

akan memiliki panduan praktis yang dapat membantu mereka 

mengelola usaha secara lebih efektif, mengatasi tantangan yang 

dihadapi, dan memaksimalkan potensi pertumbuhan usaha batik 

mereka di pasar yang kompetitif. 
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BAB II  

DASAR-DASAR MANAJEMEN BISNIS 

 
Gambar 2.1 Manajemen Bisnis 

Sumber : blog.modalku.co.id 

 

A. Definisi Manajemen Bisnis 

Manajemen bisnis adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya 

yang tersedia dalam sebuah organisasi atau usaha untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. 

Sumber daya yang dikelola dalam manajemen bisnis meliputi 

sumber daya manusia, keuangan, teknologi, dan material. 

Manajemen bisnis mencakup berbagai aktivitas yang melibatkan 

pengambilan keputusan strategis, pengelolaan operasional sehari-

hari, serta pengembangan strategi jangka panjang untuk 

pertumbuhan dan keberlanjutan usaha.  

1. Mengoptimalkan Penggunaan Sumber Daya 

Manajemen bisnis membantu mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya yang terbatas, baik itu waktu, 

uang, atau tenaga kerja. Dengan pengelolaan yang baik, 

usaha dapat meminimalkan pemborosan dan 

meningkatkan produktivitas, sehingga keuntungan yang 

dihasilkan dapat lebih maksimal. 
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2. Mencapai Tujuan Usaha 

Melalui proses manajemen yang sistematis, pelaku usaha 

dapat merumuskan tujuan jangka pendek dan panjang 

yang jelas serta merencanakan langkah-langkah konkret 

untuk mencapainya. Manajemen bisnis memberikan 

kerangka kerja yang terstruktur untuk memastikan bahwa 

semua elemen dalam usaha bekerja secara harmonis 

menuju tujuan yang sama. 

3. Meminimalkan Risiko 

Dalam menjalankan usaha, selalu ada risiko yang harus 

dihadapi, baik itu risiko keuangan, operasional, atau pasar. 

Manajemen bisnis yang baik melibatkan analisis risiko 

secara mendalam dan penerapan strategi mitigasi risiko, 

sehingga usaha dapat mengantisipasi dan mengatasi 

tantangan yang mungkin muncul. 

4. Meningkatkan Daya Saing 

Di pasar yang kompetitif, manajemen bisnis yang efektif 

menjadi kunci untuk mempertahankan dan meningkatkan 

daya saing. Ini mencakup pengembangan produk yang 

inovatif, strategi pemasaran yang tepat, serta peningkatan 

kualitas layanan yang dapat memberikan nilai tambah 

bagi konsumen. 

5. Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik 

Manajemen bisnis menyediakan informasi dan analisis 

yang diperlukan untuk pengambilan keputusan yang lebih 

baik. Dengan data yang akurat dan strategi yang jelas, 

pelaku usaha dapat membuat keputusan yang lebih tepat 

dan berdampak positif terhadap perkembangan usaha. 

6. Pengelolaan Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia adalah aset penting dalam setiap 

usaha. Manajemen bisnis yang efektif mencakup 

rekrutmen, pelatihan, dan pengembangan karyawan yang 

tepat, serta penciptaan lingkungan kerja yang produktif 

dan kondusif. Ini akan meningkatkan kinerja karyawan 

dan mendukung pencapaian tujuan bisnis. 

 



 

 | 13  

7. Mendorong Inovasi dan Perubahan 

Dalam dunia bisnis yang dinamis, kemampuan untuk 

berinovasi dan beradaptasi terhadap perubahan sangat 

penting. Manajemen bisnis berperan dalam menciptakan 

budaya inovasi dan fleksibilitas yang memungkinkan 

usaha untuk terus berkembang dan tetap relevan di pasar. 

8. Menciptakan Kepuasan Pelanggan 

Manajemen bisnis yang fokus pada pelanggan dapat 

meningkatkan kepuasan pelanggan melalui peningkatan 

kualitas produk, layanan, dan pengalaman keseluruhan. 

Kepuasan pelanggan yang tinggi akan meningkatkan 

loyalitas pelanggan dan membantu usaha dalam mencapai 

kesuksesan jangka panjang. 

Dengan demikian, manajemen bisnis bukan hanya sekadar 

mengelola aspek operasional dari sebuah usaha, tetapi juga 

mencakup strategi jangka panjang yang bertujuan untuk 

memastikan pertumbuhan dan kelangsungan hidup usaha dalam 

jangka waktu yang panjang. 

 

B. Fungsi-Fungsi Manajemen 

Manajemen bisnis terdiri dari beberapa fungsi utama yang 

saling berkaitan dan membentuk siklus manajerial. Fungsi-fungsi 

ini membantu pelaku usaha untuk mencapai tujuan bisnis secara 

efektif dan efisien. Berikut penjelasan mengenai empat fungsi 

utama manajemen: 

1. Perencanaan (Planning): Perencanaan adalah proses 

menentukan tujuan bisnis dan menyusun strategi serta 

langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapainya. Ini 

merupakan tahap awal dan paling krusial dalam 

manajemen, karena semua aktivitas bisnis selanjutnya 

akan didasarkan pada rencana yang telah disusun. Adapun 

Langkah-langkah dalam Perencanaan, sebagai berikut: 

a. Identifikasi Tujuan: Menentukan apa yang ingin 

dicapai oleh bisnis dalam jangka pendek maupun 

panjang. 
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b. Analisis Situasi: Mengevaluasi kondisi internal dan 

eksternal bisnis, termasuk analisis SWOT (Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, Threats). 

c. Pengembangan Rencana Strategis: Menyusun strategi 

yang efektif untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

d. Penetapan Rencana Operasional: Membuat rencana 

tindakan konkret, termasuk alokasi sumber daya, 

penjadwalan, dan pembagian tugas. 

Pentingnya Perencanaan: Dengan perencanaan yang baik, 

bisnis dapat lebih siap menghadapi tantangan, 

mengantisipasi perubahan pasar, dan memanfaatkan 

peluang secara optimal. 

2. Pengorganisasian (Organizing): Pengorganisasian 

adalah proses mengatur sumber daya bisnis, termasuk 

manusia, keuangan, material, dan teknologi, untuk 

melaksanakan rencana yang telah disusun. Fungsi ini 

mencakup pembagian tugas, pembuatan struktur 

organisasi, dan penetapan mekanisme koordinasi 

antarbagian. Adapun Langkah-langkah dalam 

Perencanaan, sebagai berikut: 

a. Pembagian Tugas: Menentukan pekerjaan apa saja 

yang perlu dilakukan dan siapa yang bertanggung 

jawab untuk setiap pekerjaan. 

b. Pembentukan Struktur Organisasi: Membuat struktur 

yang jelas, seperti hirarki, departemen, atau tim kerja, 

untuk memastikan efisiensi dan akuntabilitas. 

c. Alokasi Sumber Daya: Mengalokasikan sumber daya 

yang diperlukan (seperti dana, tenaga kerja, dan 

peralatan) ke bagian atau individu yang tepat. 

d. Koordinasi Antarbagian: Menciptakan sistem 

komunikasi dan koordinasi yang efektif antar bagian 

atau tim untuk memastikan kelancaran operasional. 

Pentingnya Pengorganisasian: Pengorganisasian yang 

baik memungkinkan bisnis untuk bekerja secara efisien, 
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menghindari duplikasi pekerjaan, dan memastikan bahwa 

semua sumber daya digunakan secara optimal. 

3. Pelaksanaan (Directing) : Pelaksanaan adalah proses 

mengarahkan, memotivasi, dan mengawasi karyawan 

untuk melaksanakan tugas sesuai dengan rencana yang 

telah ditetapkan. Fungsi ini juga dikenal sebagai 

pengarahan, yang melibatkan kepemimpinan, komunikasi, 

dan manajemen tim. Adapun Langkah-langkah dalam 

Perencanaan, sebagai berikut: 

a. Memberikan Arahan: Menyampaikan instruksi yang 

jelas dan spesifik kepada karyawan tentang apa yang 

harus dilakukan. 

b. Motivasi: Menginspirasi dan mendorong karyawan 

untuk bekerja dengan semangat dan dedikasi, 

misalnya melalui penghargaan, insentif, atau 

lingkungan kerja yang kondusif. 

c. Komunikasi: Menjaga komunikasi yang efektif dan 

terbuka antara manajemen dan karyawan, serta antar 

karyawan, untuk memastikan pemahaman yang baik 

tentang tugas dan tanggung jawab. 

d. Pengawasan Pelaksanaan: Memantau pekerjaan yang 

sedang berlangsung dan memberikan bimbingan atau 

koreksi jika diperlukan. 

Pentingnya Pelaksanaan: Dengan pelaksanaan yang 

efektif, bisnis dapat memastikan bahwa strategi yang 

telah direncanakan diterapkan dengan baik dan karyawan 

bekerja sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

4. Pengendalian (Controlling) : Pengendalian adalah proses 

memantau kinerja bisnis, membandingkannya dengan 

standar yang telah ditetapkan, dan mengambil tindakan 

korektif jika terdapat penyimpangan. Fungsi ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa bisnis tetap berada di jalur yang 

benar untuk mencapai tujuannya. Adapun Langkah-

langkah dalam Perencanaan, sebagai berikut: 
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a. Penetapan Standar Kinerja: Menentukan standar atau 

indikator kinerja yang akan digunakan untuk 

mengevaluasi keberhasilan. 

b. Pengukuran Kinerja: Mengukur hasil aktual dari 

pekerjaan yang dilakukan dan membandingkannya 

dengan standar yang telah ditetapkan. 

c. Evaluasi: Menganalisis perbedaan antara hasil aktual 

dan standar, serta mengidentifikasi penyebab 

penyimpangan. 

d. Tindakan Korektif: Mengambil langkah-langkah untuk 

mengoreksi penyimpangan dan mencegah terjadinya 

masalah serupa di masa mendatang. 

Pentingnya Pengendalian: Pengendalian yang baik 

membantu bisnis menjaga kualitas, efisiensi, dan 

efektivitas operasional, serta memungkinkan manajemen 

untuk segera mengatasi masalah yang muncul sebelum 

berdampak lebih besar. 

Dengan memahami dan menerapkan keempat fungsi manajemen 

ini, pelaku usaha dapat mengelola bisnis mereka dengan lebih 

terstruktur dan sistematis, yang pada akhirnya akan membantu 

mereka mencapai kesuksesan dan pertumbuhan jangka panjang. 

 

C. Unsur penting Dalam Perencanaan Manajemen Bisnis 

Manajemen bisnis memiliki beberapa unsur penting yang 

harus diperhatikan dalam setiap rencana manajemen bisnis. 

Unsur-unsur ini merupakan komponen yang penting dalam 

menentukan keberhasilan suatu perusahaan.  

1. Visi dan misi perusahaan : Semua rencana harus sesuai 

dengan visi dan misi perusahaan. Unsur ini memastikan 

bahwa semua kegiatan dan strategi yang dijalankan 

dapat membawa suatu perusahan untuk mencapai visi 

nya. 

2. Tujuan yang spesifik dan terukur: Tujuan dalam rencana 

manajemen bisnis harus jelas, spesifik, dan dapat diukur. 

Unsur ini memudahkan dalam mengevaluasi perusahaan 
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apakah strategi yang dijalankan berhasil atau 

memerlukan penyesuaian. 

3. Analisis lingkungan Bisnis : memahami kondisi 

lingkungan bisnis baik internal maupun eksternal 

perusahaan sangatlah penting. Dalam hal ini kondisi 

yang perlu dianalisis adalah analisis pesaing, tren 

industry, kekuatan perusahaan dan kelemahan 

perusahaan. 

4. Strategi Yang Realistis : dalam perencanaan strategi, 

strategi yang dikembangkan harus realisitis dan dapat 

dijalankan. Unsur ini berarti mempertimbangkan risiko 

dan keterbatasan sumber daya. 

5. Alokasi sumber daya : pemanfaatan sumber daya dalam 

suatu perusahaan harus efektif dan tepat sasaran. Unsur 

ini termasuk pemanfaatan sumber daya manusia,, 

keuangan dan material secara efisien untuk mencapai 

tujuan yang sudah ditentukan. 

6. Timeline yang jelas : menetapkan jadwal yang jelas pada 

setiap aktivitas dan target dalam rencana manajemn 

bisnis sangatlah penting untuk memastikan bahwa 

semua proses berjalan sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan. 

7. Fleksibilitas dan Kemampuan Adaptasi : Rencana harus 

cukup fleksibel dan beradaptasi dengan perubahan 

kondisi atau situasi yang tidak terduga. Unsur ini 

memastikan bahwa perusahaan siap menghadapi segala 

risiko yang tidak terduga bakal terjadi. 

8. Indicator Kinerja Utama (KPI) : penetapan KPI yang 

efektif membantu dalam mengukur kinerja dan 

efektivitas rencana yang dijalankan. Unsur ini meberikan 

dasar yang kuat untuk evaluasi dan penyesuaian strategi. 

 

D. Aspek-aspek Utama dalam Manajemen Bisnis 

Manajemen bisnis melibatkan berbagai aspek penting yang 

harus dikelola secara efektif agar usaha dapat berjalan dengan 

lancar dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Empat aspek 
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utama dalam manajemen bisnis adalah keuangan, pemasaran, 

sumber daya manusia (SDM), dan operasional, (Soedarto et al., 

2020).Berikut penjelasan mengenai masing-masing aspek 

tersebut: 

1. Manajemen keuangan adalah pengelolaan semua 

kegiatan yang berkaitan dengan perencanaan, pengadaan, 

pengendalian, dan pengawasan sumber daya keuangan 

dalam bisnis. Ini mencakup pengelolaan arus kas, 

penganggaran, investasi, dan pengelolaan risiko 

keuangan. Adapun Aspek-aspek Penting dalam 

Manajemen Keuangan, sebagai berikut : 

a. Pengelolaan Arus Kas: Memastikan bahwa bisnis 

memiliki cukup kas untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya, serta mengoptimalkan 

penggunaan kas untuk investasi yang 

menguntungkan. 

b. Penganggaran: Membuat anggaran tahunan atau 

jangka pendek yang mencakup proyeksi pendapatan 

dan pengeluaran, serta alokasi sumber daya untuk 

berbagai departemen atau proyek. 

c. Pelaporan Keuangan: Menyusun laporan keuangan 

seperti neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus 

kas untuk memantau kesehatan finansial bisnis. 

d. Manajemen Risiko Keuangan: Mengidentifikasi dan 

mengelola risiko yang dapat mempengaruhi 

stabilitas keuangan bisnis, termasuk risiko pasar, 

kredit, dan likuiditas 

e. Pentingnya Manajemen Keuangan: Manajemen 

keuangan yang baik memungkinkan bisnis untuk 

menjaga stabilitas keuangan, meningkatkan 

profitabilitas, dan memastikan keberlanjutan jangka 

panjang. 

2. Manajemen pemasaran adalah proses mengidentifikasi 

kebutuhan dan keinginan konsumen, mengembangkan 

produk atau layanan yang memenuhi kebutuhan 

tersebut, serta mengomunikasikan dan mendistribusikan 
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produk kepada target pasar. Pemasaran mencakup riset 

pasar, strategi produk, promosi, penetapan harga, dan 

distribusi. Adapun Aspek-aspek Penting dalam 

Manajemen Pemasaran, sebagai berikut : 

a. Riset Pasar: Mengumpulkan dan menganalisis data 

tentang pasar, konsumen, dan pesaing untuk 

membuat keputusan pemasaran yang tepat. 

b. Pengembangan Produk: pengembangan produk 

adalah kegiatan yang Merancang dan 

mengembangkan produk atau layanan yang sesuai 

dengan kebutuhan dan keinginan pasar target. 

c. Strategi Promosi: promosi adalah elemen yang tidak 

kalah penting dalam rencana pemasaran. Hal ini 

melibatkan aktivitas yang di buat untuk menigkatkan 

daya tarik konsumen dan mendorong pemebelian. 

Promosi dapat dilakukan dengan membuat iklan, 

promosi penjualan dan kegiatan pemasaran lainnya 

yang di buat untuk mencapai target pasar 

d. Penetapan Harga: Menentukan harga produk yang 

kompetitif dan menguntungkan, dengan 

mempertimbangkan biaya produksi, nilai bagi 

pelanggan, dan harga pesaing. Penetapan harga harus 

mencerminkan nilai produk atau layanan yang 

ditawarkan. Strategi penetapan harga memiliki peran 

yang penting dalam mempengaruhi persepsi 

konsumen dan juga dalam segi diferensiasi produk. 

e. Distribusi: Memilih saluran distribusi yang tepat 

untuk memastikan produk atau layanan dapat 

diakses oleh konsumen di tempat dan waktu yang 

tepat. Hal ini dapat dilakukan dengan saluran 

distribusi tradisional atau melalui saluran distribusi 

digital seperti e-commerce, Facebook ads dan Google 

ads. 

f. Pentingnya Manajemen Pemasaran: Manajemen 

pemasaran yang efektif membantu bisnis 
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meningkatkan penjualan, membangun merek, dan 

memenangkan pangsa pasar yang lebih besar. 

3. Manajemen sumber daya manusia adalah pengelolaan 

semua aspek yang berkaitan dengan tenaga kerja dalam 

bisnis, termasuk rekrutmen, pelatihan, pengembangan, 

manajemen kinerja, dan kompensasi. SDM bertujuan 

untuk memaksimalkan produktivitas karyawan dan 

menciptakan lingkungan kerja yang positif. Adapun 

Aspek-aspek Penting dalam Manajemen SDM, sebagai 

berikut : 

a. Rekrutmen dan Seleksi: Menarik, menyeleksi, dan 

merekrut karyawan yang berkualifikasi untuk 

memenuhi kebutuhan bisnis. 

b. Pelatihan dan Pengembangan: Menyediakan 

program pelatihan dan pengembangan untuk 

meningkatkan keterampilan dan kompetensi 

karyawan. 

c. Manajemen Kinerja: Menetapkan tujuan kinerja, 

melakukan penilaian kinerja, dan memberikan 

umpan balik serta insentif berdasarkan kinerja 

karyawan. 

d. Kompensasi dan Benefit: Mengelola sistem 

kompensasi yang adil dan kompetitif, serta 

menyediakan benefit yang menarik untuk karyawan. 

e. Hubungan Karyawan: Menciptakan lingkungan kerja 

yang harmonis, termasuk penanganan konflik, 

komunikasi yang efektif, dan kesejahteraan 

karyawan. 

f. Pentingnya Manajemen SDM: Manajemen SDM yang 

baik membantu bisnis mempertahankan dan 

mengembangkan tenaga kerja yang berkualitas, 

meningkatkan produktivitas, dan menciptakan 

lingkungan kerja yang positif. 

4. Manajemen operasional adalah pengelolaan proses 

produksi dan aktivitas sehari-hari yang diperlukan untuk 

menghasilkan produk atau layanan yang memenuhi 
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standar kualitas yang telah ditetapkan. Operasional 

mencakup perencanaan produksi, manajemen rantai 

pasokan, pengendalian kualitas, dan efisiensi proses. 

Adapun aspek-aspek Penting dalam Manajemen 

Operasional, sebagai berikut : 

a. Perencanaan Produksi: Menyusun rencana produksi 

yang sesuai dengan permintaan pasar, termasuk 

penjadwalan dan pengaturan bahan baku. 

b. Manajemen Rantai Pasokan: Mengelola hubungan 

dengan pemasok, pengadaan bahan baku, dan 

distribusi produk jadi ke konsumen. 

c. Pengendalian Kualitas: Menetapkan standar kualitas 

dan melakukan inspeksi serta pengujian untuk 

memastikan produk yang dihasilkan memenuhi 

standar tersebut. 

d. Efisiensi Proses: Mengidentifikasi dan mengeliminasi 

pemborosan dalam proses produksi untuk 

meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya 

operasional. 

e. Pemeliharaan: Merawat dan memelihara peralatan 

dan fasilitas produksi untuk memastikan kelancaran 

operasional. 

f. Pentingnya Manajemen Operasional: Manajemen 

operasional yang efektif memastikan bahwa bisnis 

dapat memproduksi barang atau jasa dengan kualitas 

tinggi, biaya rendah, dan waktu yang tepat, sehingga 

dapat memenuhi permintaan pelanggan dan 

meningkatkan daya saing. 

Dengan mengelola keempat aspek utama ini secara efektif, 

bisnis dapat beroperasi dengan lancar, meningkatkan 

profitabilitas, serta menjaga pertumbuhan dan keberlanjutan di 

pasar yang kompetitif. Ada beberapa UMKM di Indonesia yang 

berhasil berkembang pesat berkat manajemen usaha yang bagus. 

Berikut beberapa contohnya, Sebagai berikut: 

 

 


